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SAYANGI SESAMA MAHLUK ALLAH

• Allah Subhana Wa Ta’ala memerintahkan
manusia untuk memperlakukan hewan
dengan baik. Tidak menyakiti dan 
merendahkannya merupakan bagian dari
saling menghormati antarsesama makhluk.



SAYANGI SESAMA MAHLUK ALLAH

• Allah Subhana Wa Ta’ala berfirman yang artinya: 
“Tidakkah engkau (Muhammad) tahu bahwa
kepada Allah-lah bertasbih apa yang ada di 
langit dan di bumi, dan juga burung yang 
mengembangkan sayapnya. Masing-masing
sungguh, telah mengetahui (cara) berdoa dan
bertasbih. Allah Maha mengetahui apa yang 
mereka kerjakan.” (QS.  An-Nur ayat : 41).



• Nabi Muhammad Sallahu Alaihi Wasallam mengajarkan
bahwa sikap dan tindakan manusia terhadap hewan
akan menentukan nasibnya di akhirat, sebagaimana
diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin 
Umar.

• “Seorang wanita disiksa Allah (pada hari kiamat) 
lantaran mengurung seekor kucing sehingga kucing itu
mati. Karena itulah Allah memasukannya ke neraka. 
Kucing itu dikurungnya tanpa diberi makan
dan minum, dan tidak pula dilepaskannya
supaya kucing itu makan serangga-
serangga bumi (dengan sendirinya)”.

SAYANGI SESAMA MAHLUK ALLAH



• Dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu, Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda,

• في كُل ِّ كَبِّدٍ رَطْبةٍَ أجْر  

• “Dalam setiap perbuatan baik terhadap
makhluk yang bernyawa ada pahalanya”

(HR. Bukhari no.2234, Muslim no. 2244).

SAYANGI SESAMA MAHLUK ALLAH



• Terdapat lebih dari 200 ayat dalam Alquran
berbicara tentang hewan ternak (Buku Mengenal
Ayat-Ayat Sains dalam Al-Qu’ran, Kolaborasi
Antara : Ulama dan Pakar Sains, Penciptaan Jagat
Raya dalam Perspektif Al-Quran dan Sains, 
Kerjasama Kementerian Agama dan LIPI)

• Ini menunjukkan besarnya

arti keberadaan hewan

ternak di bumi.
https://www.republika.co.id/berita/plrjk1320/

HEWAN TERNAK DALAM AL QUR’AN



• Enam bab surah Al-Qur’an 
diberi nama hewan, misalnya
Al-Baqarah (Sapi Betina), Al-
Anaam (Hewan Ternak), An-
Nahl (Lebah), Al-Naml
(Semut), Al-Ankabut (Laba-
Laba), dan Al-Fil (Gajah). 

• Al-Qur’an membahas rinci
tentang hewan ternak, seperti: 
kuda, unta, sapi, domba, 
kambing, keledai, dan anjing.

https://www.republika.co.id/berita/orixew396/

HEWAN TERNAK DALAM AL QUR’AN
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1.  SARANA LATIHAN PELAJARAN KEHIDUPAN 
(DAKWAH)

• Tugas utama para nabi dan rasul adalah mengajak
manusia untuk hanya beribadah kepada Allah Subhana
Wa Ta’ala. 

• Dalam menjalankan tugasnya, mereka mengalami
tantangan dan ujian yang sangat berat. Namun
tahukah Anda jika para nabi telah dilatih sejak kecil
tentang bagaimana mengurusi umatnya? Rata-rata para
nabi ketika kecil berprofesi sebagai penggembala
kambing! 

• Ibnu Hajar rahimahullah berkata, “Hikmah di balik
penggembalaan kambing sebelum masa kenabian tiba
adalah agar mereka terbiasa mengatur kambing yang 
nanti dengan sendirinya akan terbiasa menangani
problematika manusia.” [Fathu Al Bari 1/144]

https://www.kisahislam.net/2015/10/12/



1.  SARANA LATIHAN PELAJARAN KEHIDUPAN 
(DAKWAH)

• Ibnu Hajar rahimahullah berkata, “Hikmah di balik
penggembalaan kambing sebelum masa kenabian tiba
adalah agar mereka terbiasa mengatur kambing yang 
nanti dengan sendirinya akan terbiasa menangani
problematika manusia.” [Fathu Al Bari 1/144]
https://www.kisahislam.net/2015/10/12/



• Shahih Fadhail A’mal oleh Syekh Ali bin Muhammad Al-
Maghribi, dijelaskan hadits riwayat Al-Bukhari no 3498.
Dari Abu Hurairah RA, dia berkata aku mendengar Rasulullah
SAW bersabda : “Pangkal kekufuran mengarah timur, bangga
dan sombong adalah pada pemilik tanah unta yang banyak
dari penduduk Baduwi. Dan ketenangan berada pada gembala
kambing, iman ada di Yaman, dan hikmah adalah yang 
disandarkan kepada Yaman.” 

• Hadits lain, Al-Bukhari no 2262 meriwayatkan: 
Dari Abu Hurairah dari Rasulullah SAW bersabda : “Tidaklah
Allah mengutus seorang Nabi kecuali dia memelihara
kambing.” Para sahabat bertanya “Dan engkau?” Rasulullah
SAW menjawab “Benar, aku pernah memeliharanya dengan
upah beberapa qirath bagi penduduk Makkah.“

https://republika.co.id/berita/qitiv1320/

1.  SARANA LATIHAN PELAJARAN KEHIDUPAN 
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https://republika.co.id/tag/nabi
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1.  SARANA LATIHAN PELAJARAN KEHIDUPAN 
(DAKWAH)

https://republika.co.id/tag/nabi


2. SANDANG, PANGAN DAN ESTETIKA

• Dan binatang-binatang ternak, Kami ciptakan
bagi kalian. Di dalamnya ada. Dari binatang
ternak tersebut kalian mendapatkan pakaian dan
olahan pangan, serta manfaat-manfaat lainnya
yang kalian makan” (QS. An Nahl: 5).

"Dan kamu memperoleh pandangan yang indah
padanya, ketika kamu membawanya kembali ke
kandang dan ketika kamu melepaskannya ke
tempat penggembalaan," (QS An-Nahl 6).



• Salah satu firman Allah paling menonjol menceritakan seekor unta
betina yang matinya dianiaya sehingga menyebabkan kehancuran
seluruh suku Tsamud pada masa itu. "Hai kaumku, inilah unta
betina dari Allah, sebagai mukjizat (yang menunjukkan kebenaran) 
untukmu, sebab itu biarkanlah dia makan di bumi Allah, dan
janganlah kamu mengganggunya dengan gangguan apapun yang 
akan menyebabkan kamu ditimpa azab yang dekat," (QS Hud 64).

• Kisah Nabi Saleh dan Suku Tsamud yang sombong ini menjadi
pelajaran untuk manusia. Suku Tsamud yang menyembah berhala
meminta bukti kenabian Nabi Saleh yang dijawab Allah dengan
mendatangkan kepada mereka seekor unta betina yang unik, putih, 
cantik, dan bersih, serta keluar dari celah batu. Kaum Tsamud
memperoleh manfaat dari unta tersebut, mulai dari air susunya
yang diolah menjadi keju, mentega, dan minyak.

2. SANDANG, PANGAN DAN ESTETIKA



3. TUNGGANGAN KENDARAAN

• "Dan ia memikul beban-bebanmu ke suatu negeri
yang kamu tidak sanggup sampai kepadanya, 
melainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang 
memayahkan) diri. Sesungguhnya Tuhanmu benar-
benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang," 
(QS An-Nahl 7).

• "dan (Dia telah menciptakan) kuda, 
bagal, dan keledai, agar kamu
menungganginya dan (menjadikannya)    
perhiasan. Dan Allah menciptakan apa
yang kamu tidak mengetahuinya." 
(QS An-Nahl 8)



• Kuda dan unta juga dipuji Allah karena keduanya
bisa bertahan di medan berat. “Maka Apakah
mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia
diciptakan," (QS Al-Ghasyiah18).

• "Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan
lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-
buruk suara ialah suara keledai," (QS Luqman 19).

3. TUNGGANGAN KENDARAAN



4. KENDARAAN PERANG
(Surat Al-'Adiyat Ayat 1-5)

1. “Demi kuda perang yang berlari kencang dengan
terengah-engah, 

2. dan kuda yang mencetuskan api dengan pukulan
(kuku kakinya), 

3. dan kuda yang menyerang dengan tiba-tiba di 
waktu pagi, 

4. maka ia menerbangkan debu, 

5. dan menyerbu ke tengah-tengah

kumpulan musuh”, 

https://tafsirq.com/100-al-adiyat

https://tafsirq.com/100-al-adiyat/ayat-1


5. OBAT

1. 'Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah: Buatlah sarang-sarang di bukit-
bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin
manusia.''(QS An Nahl:68).

2. ''... Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-macam
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda
(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan.'' (QS An Nahl:69).

3. Dalam Alquran, madu pun menjadi simbol kenikmatan surga balasan bagi
orang-orang yang beriman dan bertakwa. ''(Apakah) perumpamaan
(penghuni) jannah yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa yang di 
dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada berubah rasa dan baunya, 
sungai-sungai dari air susu yang tidak berubah rasanya, sungai-sungai dari
khamar yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari madu
yang disaring; dan mereka memperoleh di dalamnya segala macam buah-
buahan dan ampunan dari Rabb mereka, sama dengan orang yang kekal
dalam jahannam dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga
memotong ususnya?'' (QS:MUHAMMAD: 15).

https://www.republika.co.id/berita/q69dut440/



5. OBAT
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6. HEWAN KURBAN

1. “Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syari’atkan
penyembelihan (kurban) supaya mereka menyebut nama
Allah terhadap binatang ternak yang telah dirizqikan Allah 
kepada mereka”. (QS. Al-Hajj : 34)

2. “Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat
yang banyak. Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu, 
dan berkurbanlah, sesungguhnya orang-orang yang 
membenci kamu dialah yang terputus” . (QS : al-
Kautsar:1-3)

3. “Hai manusia, sesungguhnya atas tiap-tiap ahli rumah
pada tiap-tiap tahun disunatkan berkurban”. (HR. Abu 
Dawud).

4. “Dari Abi Hurairah: Sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda: Barang siapa yang mempunyai kemampuan
tetapi tidak berkurban, maka janganlah ia menghampiri
tempat shalat kami” . (HR. Ahmad dan Ibn Majah)

https://www.amalqurban.com/tinjauan-umum-tentang-kurban-dalam-islam/



7. HEWAN AQIQAH

1. “Dari Samurah bin Jundab dia berkata : Rasulullah bersabda : Setiap bayi
tergadai dengan aqiqahnya, disembelihkan (kambing) untuknya pada hari ke
tujuh, dicukur dan diberi nama.”
[Shahih, Hadits Riwayat Abu Dawud 2838, Tirmidzi 1552, Nasa’I 7/166, Ibnu
Majah 3165, Ahmad 5/7-8, 17-18, 22, Ad Darimi 2/81, dan lain-lainnya]

2. Dari Aisyah dia berkata : Rasulullah bersabda : “Bayi laki-laki diaqiqahi dengan
dua kambing yang sama dan bayi perempuan satu kambing.”
[Shahih, Hadits Riwayat Ahmad (2/31, 158, 251), Tirmidzi (1513), Ibnu Majah
(3163), dengan sanad hasan]

3. Dari Ibnu Abbas bahwasannya Rasulullah bersabda : “Mengaqiqahi Hasan dan
Husain dengan satu kambing dan satu kambing.”
[HR Abu Dawud (2841) Ibnu Jarud dalam kitab al-Muntaqa (912) Thabrani
(11/316) dengan sanadnya shahih sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Daqiqiel
‘Ied]

4. Dari ‘Amr bin Syu’aib dari ayahnya, dari kakeknya, Rasulullah bersabda : 
“Barangsiapa diantara kalian yang ingin menyembelih (kambing) karena
kelahiran bayi maka hendaklah ia lakukan untuk laki-laki dua kambing yang 
sama dan untuk perempuan satu kambing.”
[Sanadnya Hasan, Hadits Riwayat Abu Dawud (2843), Nasa’I (7/162-163), Ahmad 
(2286, 3176) dan Abdur Razaq (4/330), dan shahihkan oleh al-Hakim (4/238)]

https://aqiqahmadenah.com/pengertian-aqiqah/



8. HEWAN YANG HARAM DIMAKAN

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, 
daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas
nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, 
yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam
binatang buas, kecuali yang sempat kamu
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang 
disembelih untuk berhala.” (QS. Al-Ma’idah: 3).



Diharamkan oleh Sunnah Rasulullah
1. Keledai jinak
2. Segala hewan yang bertaring
3. Segala jenis burung yang bercakar tajam/ burung pemangsa
4. Jallaalah
5. Tikus 
6. Kalajengking 
7. Burung gagak 
8. Burung elang/rajawali 
9. Anjing galak
10. Ular
11. Cicak/tokek
12. Semut 
13. Lebah 
14. Burung Hud-hud 
15. Burung Shurad
16. Katak

https://muslim.or.id/14067-mengenal-hewan-hewan-yang-diharamkan-syariat.html

8. HEWAN YANG HARAM DIMAKAN

https://muslim.or.id/14067-mengenal-hewan-hewan-yang-diharamkan-syariat.html


9. BANGKAI HEWAN HARAM DIMAKAN

• “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, 
daging babi, dan binatang (yang ketika disembelih) disebut (nama) 
selain Allah” [Al Baqarah/2 :173]

• “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 
tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, yang diterkam
binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya” [Al 
Maidah/5 : 3]

• “Katakanlah:”Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang 
mengalir atau daging babi – karena sesungguhnya semua itu kotor –
atau binatang disembelih atas nama selain Allah”. [Al An’am/6 :145]

Referensi: https://almanhaj.or.id/2120-hukum-bangkai.html 



10. BANGKAI HEWAN YANG HALAL

1. Bangkai hewan laut
“Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang 
berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu” [Al-
Maidah/5 : 96]

2. Belalang. 
Berdasarkan pada hadits Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam yang 
berbunyi. Dihalalkan bagi kalian dua bangkai dan dua darah. 
Adapun dua bangkai tersebut adalah ikan dan belalang. 
Sedangkan dua darah tersebut adalah hati (lever) dan limpa”

Referensi: https://almanhaj.or.id/2120-hukum-bangkai.html 
•



11. BINATANG YANG BISA dan 
TIDAK BISA DIBUNUH

Syaikh Abdul Aziz bin Baz Rahimahullah juga mengatakan, “Tidak mengapa
membunuh rubah atau monyet jika mengganggu. Sebagaimana dalam hadis, 
Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda,
• بُ العقورُ ، والحُدَيَّاالحيةُ ، والغرابُ الأبقعُ ، والفارةُ ، والكل: خمس  فواسق  يقُتلْنَ في الحل ِّ والحرمِّ 

• ‘Ada lima hewan fasiq yang boleh dibunuh di luar tanah haram maupun
di dalamnya: ular, gagak, tikus, anjing hitam, dan burung buas’ (HR. 
Muslim no. 1198).

Adapun hadis dari Abdullah bin Abbas Radhiallahu’anhuma, bahwa beliau
berkata,
• إنَّ النبي صلى الله عليه وسلم نهى عن قتل أربع من الدواب ؛ النملة ، والنحلة ، والهدهد ، 

والصرد

• “Sesungguhnya Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam melarang membunuh
empat binatang melata: semut, lebah, burung hud-hud, dan burung
shurad” (HR. Abu Daud no. 5267, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Abi
Daud).

https://muslim.or.id/60246-boleh-membunuh-hewan



PERINTAH MENYEMBELIH DENGAN BAIK

• Dari Syaddad bin Aus radhiallahu’anhu, Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda,

• َ كَتبََ الإحْسَانَ علىَ كُل ِّ شيءٍ، فإَِّذَا قتََ  نوُا القِّتلْةََ، وإذَا ذَ إنَّ اللََّّ بحَْتمُْ لْتمُْ فأحْسِّ
دَّ أحََدُكُمْ شَفْرَتهَُ، نوُا الذَّبْحَ، وَلْيحُِّ حْ ذَبِّيحَتهَُ فأحْسِّ فلَْيرُِّ

• “Sesungguhnya Allah ta’ala akan mengganjar semua
perbuatan baik terhadap segala sesuatu. Maka jika
kalian membunuh (dalam perang), maka bunuhlah
dengan cara yang baik. Jika kalian menyembelih
hewan, maka sembelihlah dengan cara yang baik. 
Diantaranya, tajamkanlah pisau kalian, dan buatlah
hewan sembelihan tersebut tenang” (HR. Muslim 
no.1955).

https://muslim.or.id/60246-boleh-membunuh-hewan-yang-mengganggu-atau-
membahayakan.html

https://muslim.or.id/60246-boleh-membunuh-hewan-yang-mengganggu-atau-membahayakan.html


HUKUM MENJUAL BANGKAI

• Syari’at Islam melarang menjual bangkai, sebagaimana dijelaskan
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam sabdanya.
“Sesungguhnya Allah dan RasulNya telah mengharamkan jual beli
khomr (minuman keras), bangkai, babi dan patung berhala. Lalu
ada yang berkata : “Wahai Rasululloh! Bagaimana pendapatmu
tentang lemak bangkai, karena ia dapat digunakan untuk
mengecat (mendempul) perahu, meminyaki kulit dan untuk bahan
bakar lampu”. Maka beliau menjawab : Tidak boleh! Itu haram”. 
Kemudian Rasululloh Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda ketika
itu : Semoga Allah mencelakakan orang Yahudi, Sungguh Allah 
telah mengharamkan lemaknya, lalu mereka meleburnya (menjadi
minyak) kemudian menjualnya dan memakan hasil penjualannya” 
[HR Al Jama’ah]

Referensi: https://almanhaj.or.id/2120-hukum-bangkai.html 



MENYEMBELIH UNTUK ALLAH

• Ibadah Menyembelih Hanya Untuk Allah

Allah Ta’ala berfirman :
ينَ  ِّ الْعاَلمَِّ ِّ رَب  ي وَمَحْياَيَ وَمَمَاتِّي لِلِّ  قلُْ إِّنَّ صَلاتَِّي وَنسُُكِّ

“Katakanlah: sesungguhnya shalatku, sembelihanku, hidupku dan matiku
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.”(Al An’am:162)

• Allah Melaknat Orang yang Menyembelih untuk Selain-Nya

Larangan menyembelih untuk selain Allah dipertegas juga dengan sabda
Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam berikut :

• ، لعن الله من ذبح لغير الله: )حدثني رسول الله صلى الله عليه وسلم بأربع كلمات: عن علي رضي الله عنه قال
[.رواه مسلم( ]لعن الله من آوى محدثاً، لعن الله من غير منار الأرض. لعن الله من لعن ووالديه

• Dari ‘Ali radhiyallahu’anhu, beliau berkata : Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
berpesan kepadaku dengan empat nasihat : “Allah melaknat orang yang 
menyembelih untuk selain Allah. Allah melaknat anak yang melaknat kedua orang 
tuanya. Allah melaknat orang yang melindungi muhdits (orang yang jahat) 
/muhdats (pelaku bid’ah). Allah melaknat orang yang sengaja mengubah patok
batas tanah.” (HR. Muslim 1978).

•
Simak selengkapnya disini. Klik https://muslim.or.id/6093-sembelihanku-hanya-
untuk-allah.html

https://muslim.or.id/6093-sembelihanku-hanya-untuk-allah.html


ATURAN HALAL DALAM ISLAM

 َضِ ح رَأ ا فِي الْأ َّبِ ياَ أيَُّهَا النَّاسُ كُلوُا مِمَّ عوُا خُطُوَاتِ لََلًا طَي بِاا وَلًَ تتَ
الشَّيأطَانِ ۚ إنَِّهُ لكَُمأ عَدوٌُّ مُبيِن  

 Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 
bagimu (surat Al-Baqarah ayat 168 )

• ُ حَلََلًا طَي بِاا ۚ وَ  ا رَزَقكَُمُ اللََّّ ِِ  أنَأتمُأ ِِهِ وَكُلوُا مِمَّ َ الَّ وُا اللََّّ مِنوُنَ اتَُّ مُؤأ
• Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah

rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu
beriman kepada-Nya. (surat Al Maidah ayat 88)



SYARAT PRODUK HALAL

Halal Zatnya
Halal Cara 

Memperolehnya
Halal dalam

Memprosesnya

Halal 
Penyimpanannya

Halal 
Pengangkutannya

Halal 
Penyajiannya



PRINSIP HALALAN-THOYYIBAN

THOYYIBANHALALAN

• Dibolehkan menurut

Syariah Islam.

• Tidak terbuat dari bahan 
Haram dan Najis.

• Tidak terkontaminasi 
bahan Haram dan Najis

• Tidak memabukkan dan 
membahayakan kesehatan 
dan jiwa.

• Baik Sehat (Higienis)
dan
Bersih

• Aman dan Berkhasiat

• Bermanfaat

• Otentik dan murni

• Berkualitas

• Terdaftar di

Regulator resmi.



Semoga Bermanfaat


